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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Pertumbuhan ekonomi tentunya mengalami perubahan yang tak menentu atau 

bersifat fluktuatif. Sedikitnya, pertumbuhan ekonomi dapat terprediksi dengan 

harapan terjadinya peningkatan. Namun, Sri Mulyani selaku menteri keuangan 

mengatakan bahwa memasuki kuartal III ini, perekonomian Indonesia justru stagnan 

pada angka 5,05 persen. Hal ini dapat dipengaruhi oleh perubahan industri hingga 

keputusan pemerintah dalam menetapkan kebijakan. 

Lambatnya laju perekonomian pada tahun 2019, dapat mempengaruhi tindakan 

efesiensi perusahaan dengan pertimbangan output dan input yang didapat. Perusahaan 

akan berupaya untuk mendapatkan sumber daya manusianya yang kompeten dan 

berkualitas. Ketersediaan sumber daya manusia yang unggul tentunya sangat 

mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. Kualitas dan kemampuan sumber daya 

manusia yang dicari, dilihat melalui kreativitas dan inovasi seseorang dalam 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi informasi, mengacu pada 

produktivitas yang dihasilkan bagi perusahaan. Hal tersebut menuntut calon tenaga 

kerja untuk dapat meningkatkan kualitas dirinya sehingga akan terdapat persaingan 

sumber daya manusia yang kompeten. 

Terhitung jumlah tenaga kerja pada Februari 2019 sebanyak 136,18 juta orang, 

mengalami kenaikan 2,24 juta dibandingkan tahun sebelumnya. Badan Pusat Statistik 
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(BPS) menyatakan adanya penurunan jumlah pengangguran per Februari 2019. Disisi 

lain, dilihat dari segi pendidikannya, tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi 

baik diploma maupun S1 justru meningkat sebesar 8,5% hingga 25%. Berbagai 

penyebab dapat mempengaruhi seperti keterampilan dan kemampuan yang tidak 

memadai, kurangnya pengalaman, ekspektasi yang tinggi hingga terbatasnya 

lapangan kerja yang tersedia. Permasalahan tersebut menjadi tantangan Indonesia 

dalam mengoptimalkan bonus demografi yang sedang terjadi. Maka program sumber 

daya unggul yang diusung pemerintah untuk menciptakan sumber daya manusia 

unggul dapat membantu membentuk calon tenaga kerja yang berkualitas dan sesuai 

dengan kualifikasi yang dibutuhkan. Pembenahan sumber daya manusia ini tentunya 

akan membutuhkan banyak aspek sebagai faktor pendukung dan terciptanya sumber 

daya manusia yang unggul merupakan kebutuhan bagi banyak bidang terutama 

perekonomian. 

Dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul, kemenristekdikti 

menunjuk perguruan tinggi untuk dapat mencetak SDM yang unggul dan kompetitif. 

Kesempatan ini diiringi oleh adanya kemajuan teknologi informasi atau industri serta 

pengetahuan yang berevolusi. Sebagai sumber daya manusia, mahasiswa dituntut 

untuk dapat menyesuaikan pengetahuan dan teori dengan praktik kerja di lapangan, 

yang akan mengarahkan mahasiswa menjadi calon tenaga kerja berkualitas dan 

berdaya saing. 

Selama proses pendidikan atau masa perkuliahan, mahasiswa dibekali dengan 

teori dan pengetahuan melalui mata kuliah yang dihadirkan sebagai landasan ilmu 
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yang dimiliki. Pada praktiknya, pengetahuan dan pengalaman merupakan 

kemampuan dasar mahasiswa sebagai penunjang bagi dunia kerja. Untuk memenuhi 

kemampuan dasar tersebut, Universitas Negeri Jakarta memiliki ketetapan praktik 

kerja lapangan sebagai mata kuliah serta sarana yang dapat dijadikan sebagai acuan 

mahasiswa untuk memperluas pengalaman serta melatih, mengembangkan diri, 

menyelesaikan atau memecahkan masalah yang dihadapi dalam dunia kerja sehingga 

lulusannya memenuhi kriteria sebagai sumber daya manusia unggul dan bernilai daya 

saing di dunia kerja. 

Praktik kerja lapangan (PKL), khususnya pada Fakultas Ekonomi Program Studi 

S1 Akuntansi merupakan mata kuliah wajib dan sebagai syarat lulus dalam 

menyelesaikan studi. Selain sebagai ajang menambah pengalaman dan pengetahuan, 

dengan praktik kerja lapangan ini, mahasiswa diharapkan dapat mampu memahami 

kondisi dunia kerja serta dapat mempersiapkan diri untuk memasuki jenjang dunia 

kerja setelah lulus dari perguruan tinggi. 

Dalam praktik kerja lapangan ini, praktikan melaksanakan kegiatan praktik kerja 

lapangan pada PT Bayu Sukses Pratama. PT Bayu Sukses Pratama merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi umum dengan menawarkan beberapa 

jasa sipil hingga sebagai distributor material atau bahan baku kosntruksi. Praktik 

kerja lapangan dilakukan sesuai dengan ketentuan yakni minimal 40 hari kerja. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Program praktik kerja lapangan diberikan sebagai upaya Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, dalam meningkatkan kualitas dan mengembangkan 

kemampuan mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan yang didapat kepada dunia 

kerja. Program ini, melatih keterampilan mahasiswa dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah pada dunia kerja. 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

Adapun maksud dari praktik kerja lapangan yang dilakukan sebagai berikut: 

a) Mengetahui dan mempelajari pencatatan akuntansi yang diterapkan dalam 

perusahaan dengan pengetahuan yang dimiliki 

b) Memahami sistem akuntansi, kegiatan operasional hingga lingkungan kerja 

yang sebenarnya ada pada perusahaan 

c) Mendapatkan kesempatan melakukan pekerjaan sesuai latar belakang studi 

sehingga dapat dijadikan acuan untuk memasuki dunia kerja di masa yang 

akan datang 

d) Memenuhi syarat kelulusan dalam menyelesaikan Program Studi S1 

Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun tujuan dari praktik kerja lapangan yang dilakukan sebagai berikut: 

a) Menambah pengalaman, keterampilan dan kemampuan baru dalam bidang 

kerja sesuai dengan latar belakang studi 
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b) Meningkatkan wawasan dan mempersiapkan mahasiswa sebelum memasuki 

dunia kerja setelah lulus dari perguruan tinggi 

c) Melatih mahasiswa agar dapat menyelesaikan dan memecahkan masalah yang 

mungkin dihadapi dalam dunia kerja 

d) Memberi kesempatan mahasiswa untuk membentuk sikap etos kerja yang 

disiplin, tanggung jawab dan memiliki kinerja yang dibutuhkan bagi dunia 

kerja 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan memiliki manfaat baik bagi mahasiswa, 

perguruan tinggi dan perusahaan tempat praktikan melaksanakan praktik kerja 

lapangannya. Adapun manfaat atau kegunaannya sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a) Memahami kondisi dan lingkungan kerja sehingga dapat mempersiapkan diri 

dengan meningkatkan kualitas baik dari segi pengetahuan maupun kinerja 

b) Sebagai sarana mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman dalam 

mengaplikasikan pengetahuan dan teori yang telah dipelajari kedalam 

perusahaan serta meningkatkan dan mengembangkan wawasan mahasiswa 

terhadap pengetahuan dan teori yang telah didapat. 

c) Melatih mahasiswa untuk bertanggung jawab pada pekerjaannya serta dapat 

menghadapi, menyelesaikan dan memecahkan masalah yang ditemui dalam 

dunia kerja. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a) Membina hubungan dan kerjasama yang baik antara perguruan tinggi dengan 

perusahaan atau instansi terkait 

b) Mempersiapkan lulusan yang berkualitas melalui kerja sama yang terjalin 

antara perguruan tinggi dengan perusahaan atau instansi terkait 

c) Sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki program pendidikan yang dirasa 

sudah tidak sesuai dengan kebutuhan dunia kerja bagi mahasiswa 

3. Bagi PT Bayu Sukses Pratama 

a) Membantu menyelesaikan kegiatan operasional perusahaan sehingga 

terselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

b) Meningkatkan kegiatan operasional serta sebagai sarana evaluasi terhadap 

penerapan ilmu dan pertukaran informasi dari mahasiswa 

c) Menjalin kerjasama yang bersinergi dalam ketersediaan lulusan sebagai 

tenaga kerja yang berkualitas dan potensial 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan pada PT Bayu Sukses Pratama. 

PT Bayu Sukses Pratama merupakan perusahaaan dengan kegiatan usaha yang 

bergerak pada bidang jasa konstruksi umum dan memiliki prospek perkembangan 

yang berkelanjutan sehingga banyak pengetahuan yang akan didapat. Selain itu, 

lokasi yang dekat menjadi salah satu pertimbangan praktikan. Hal tersebut merupakan 

alasan praktikan memilih PT Bayu Sukses Pratama sebagai tempat praktik kerja 
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lapangan. Berikut merupakan informasi data perusahaan tempat praktikan 

melaksanakan praktik kerja lapangan: 

Nama Perusahaan : PT Bayu Sukses Pratama 

Alamat   : Jalan Raya Kalibata No. 11-12 Blok C-D, Jakarta Selatan 

No. Telp/Fax  : (021)79181407 

Email   : ptbayusuksespratama@gmail.com 

Website  : http://bayusukses-p.id 

 

E. Jangka Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan ini dilakukan sesuai dengan pedoman praktik 

kerja lapangan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dilaksanakan mulai 

tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan 13 September 2019. Berikut adalah rincian 

tahapan pelaksanaan praktik kerja lapangan. 

1. Tahap Persiapan 

Sejak bulan Mei 2019, praktikan mulai mencari perusahaan tempat praktikan 

akan melaksanakan praktik kerja lapangan. Pada tahap ini, praktikan 

mempersiapkan berkas dan lampiran surat dari Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta sebagai surat pengantar pengajuan praktik kerja lapangan yang 

diteruskan ke BAKHUM (Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan 

Masyarakat). Lama pembuatan surat menghabiskan waktu selama seminggu. 

Surat tersebut bersama berkas lainnya seperti transkrip nilai dan CV, praktikan 

ajukan kepada beberapa perusahaan. Diantaranya membutuhkan waktu dua 

mailto:ptbayusuksespratama@gmail.com
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minggu sampai sebulan untuk mendapat balasan. Pada bulan Juni 2019, praktikan 

kembali mencoba mengajukan berkas dan melampirkan surat permohonan praktik 

kerja lapangan kepada PT Bayu Sukses Pratama yang bertempat di Jalan Raya 

Kalibata, Jakarta Selatan. Dalam kurun waktu sebulan, praktikan mendapat 

pemberitahuan bahwa praktik kerja lapangan yang praktikan ajukan telah 

diterima, tepatnya pada 12 Juli 2019. Surat permohonan praktik kerja lapangan 

terlampir pada lampiran 1. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan pada PT Bayu Sukses Pratama dimulai 

pada tanggal 15 Juli 2019 hingga 13 September 2019 dengan jadwal kerja dari 

senin hingga jumat, pukul 09.00 WIB sampai 17.00 WIB. Dalam pelaksanaannya, 

praktikan ditempatkan pada divisi keuangan dan pajak dibawah bimbingan Ibu 

Risnawati, S.E selaku supervisor akuntansi dan pajak. 

3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap ini praktikan mencari data-data yang diperlukan baik mengenai 

perusahaan serta kegiatan yang telah praktikan lakukan selama praktik kerja 

lapangan berlangsung sehingga dapat diolah untuk menyusun laporan praktik 

kerja lapangan. Laporan praktik kerja lapangan ini dibuat sebagai bukti bahwa 

praktikan telah melaksanakan praktik kerja lapangan serta merupakan salah satu 

syarat untuk lulus dalam mata kuliah praktik kerja lapangan. Penyusunan laporan 

dimulai sejak bulan September 2019.  
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BAB II

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Umum 

1. Sejarah Umum 

PT Bayu Sukses Pratama didirikan pada tanggal 1 Maret 2002 dengan 

menerbitkan saham atas nama sebanyak 55.000 lembar saham atau setara dengan 

Rp 550.000.000 yang masing-masing sahamnya bernilai Rp 10.000 sebagai modal 

atau anggaran dasar perseroan yang diajukan. Kesepakatan kepemilikan perseroan 

terbagi menjadi 45% saham dimiliki oleh Bapak Mulyono sekaligus sebagai 

direktur pada saat itu, 45% oleh Ibu Dewi Sintari sebagai komisaris sedangkan 

saham yang tersisa diatur sesuai ketentuan Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS). 

Sesuai dengan akta pendirian PT Bayu Sukses Pratama tertanggal 1 Maret 

2002 No. 4, PT Bayu Sukses Pratama resmi didirikan sebagai perusahan yang 

bertujuan sebagai konstruksi umum. Untuk mencapai tujuannya, perusahaan 

melakukan kegiatan usahanya dalam bidang elektrikal dan mekanikal, konstruski 

bangunan serta distributor alat konstruksi. 

Dengan perkembangan yang terjadi, pada tahun 2013 PT Bayu Sukses 

Pratama kembali menerbitkan sebanyak 65.000 lembar saham sebagai bentuk 

pendanaan atau pemberian modal perusahaan. Kemudian, pada tahun 2015, 

berdasarkan surat edaran yang diajukan sebagai pengganti Rapat Umum 
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Pemegang Saham (RUPS), Ibu Dewi Sintari menjual seluruh sahamnya kepada 

pemegang saham lain sehingga ia tidak lagi memiliki keterkaitan pada 

perusahaan. Diwaktu yang sama, dilakukan pengangkatan susunan direksi 

perusahaan yang akan menjabat selama lima tahun dan mendapati hasil sebagai 

berikut: 

a. Bapak Mulyono selaku Direktur Utama 

b. Bapak Asep Warsa Perdhana selaku Direktur 

c. Bapak Suhud Mulyatno selaku Komisaris Utama 

d. Bapak Andi Arlys selaku Komisaris 

e. Bapak Hari Rahardjo selaku Komisaris 

Untuk menjalankan kegiatan usaha sebagai perusahaan konstruksi, PT Bayu 

Sukses Pratama telah melengkapi lisensi dan terdaftar dalam beberapa himpunan 

perusahaan konstruksi seperti anggota asosiasi gapensi, aklindo dan sebagainya. 

Selain itu, PT Bayu Sukses Pratama mendapat penghargaan atas penerapan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan pekerja di tahun 2017, dengan tingkat 

pencapaian mencapai sebesar 92,18% untuk kategori tingkat awal. Dengan 

pengalamannya dalam jasa konstruksi yang kini terfokuskan dalam beberapa 

bidang, PT Bayu Sukses Pratam menyediakan pelayanan yang baik, berkualitas 

dan berkomitmen dalam menyuguhkan jasa profesional pada klien. 

2. Corporate Value 

PT Bayu Sukses Pratama memiliki nilai perusahaan atau Corporate Value 

yang dijunjung selama melakukan kegiatan usaha, diantaranya: 
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a. Working Smart (Bekerja Cerdas) 

Mendorong pekerja untuk dapat bekerja secara cerdas dan cepat serta 

menawarkan suatu inovasi dan efesiensi dengan semangat dalam menciptakan 

produk atau jasa yang berkualitas. 

b. Caring (Peduli) 

Peduli atau caring diartikan dalam menjaga serta menghormati hubungan 

antara klien, relasi, pemasok dan pekerjanya. 

c. Loyalty and Integrity (Loyalitas dan Integritas) 

Perusahaan mengutamakan kolaborasi antara pekerja, relasi, pemasok 

serta klien dalam mencapai tujuan maupun menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan kejujuran dan integritas. 

d. Commitment (Komitmen) 

Perusahaan bertanggung jawab dalam memenuhi tugasnya dengan hasil 

yang memuaskan serta mendedikasikan kesuksesan kepada klien, relasi, 

pemasok dan pekerjanya. 

 

B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan komponen penting dalam suatu organisasi. 

Dengan struktur organisasi menandakan adanya pembagian kerja serta ketentuan atas 

posisi seseorang sehingga pekerjaan yang dilakukan mengarah pada pencapaian 

tujuan dan kepentingan organisasi. Adapun struktur organisasi PT Bayu Sukses 
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Pratama terdiri dari head office dan site office seperti yang terlampir pada lampiran 5 

dan lampiran 6. 

Berikut penjelasan mengenai fungsi serta tugas bagian dalam struktur organisasi 

PT Bayu Sukses Pratama, antara lain: 

1. Head Office 

a. Komisaris 

Dewan komisaris merupakan pimpinan PT Bayu Sukses Pratama. Dewan 

komisaris bertanggung jawab dalam mengawasi manajemen perusahaan 

berjalan dengan baik. Dewan komisaris memiliki kemampuan dalam 

menetapkan kebijakan terkait keberlanjutan usaha. 

b. Direktur 

Direktur bertanggung jawab atas pengurusan perusahaan untuk mencapai 

kepentingan dan tujuan perusahaan. Direktur melakukan fungsi pengawasan, 

perencanaan serta pengambilan keputusan terhadap kegiatan operasional 

perusahaan serta bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Adapun PT 

Bayu Sukses Pratama memiliki beberapa direktur, diantaranya: 

1) Direktur Utama 

Posisi direktur utama pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh 

Bapak Ir. H. Mulyono. Direktur utama bertanggung jawab dalam 

mengawasi, merencanakan, mengambil peran dalam pengambilan 

keputusan serta melaporkan jalannya usaha kepada dewan komisaris. 
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2) Direktur Marketing 

Posisi direktur marketing pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh 

Bapak Ir. Andi Arlys. Dalam hal ini, direktur marketing memiliki andil 

dalam membantu tugas direktur utama dengan tanggung jawab yang 

terfokus pada pemasaran produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan, 

dapat berupa pengawasan dan pengembangan strategi pemasaran dan 

sebagainya. 

3) Direktur Operasional 

Posisi direktur operasional pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh 

Bapak Asep Warsa Perdhana. Dalam membantu tugas direktur utama, 

direktur operasional memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan 

operasional kegiatan usaha perusahaan, seperti merencanakan, membuat 

standar dan strategi mengenai proses atau jalannya operasional 

perusahaan. 

c. Human Resource Development (HRD) 

Human resource development (HRD) bertanggung jawab dalam hal 

perekrutan, pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia hingga 

menjaga kondisi kerja agar berlangsung kondusif. Pada PT Bayu Sukses 

Pratama, human resource development berada dibawah naungan komisaris 

serta dijabat oleh Ibu Hj. Dini Mulyaningsih. 
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d. Manajer 

Manajer merupakan seseorang yang bertanggung jawab dalam 

mengkomunikasikan, melaksanakan, mengawasi, mengatur dan 

merencanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

direktur, terlaksana dengan baik. Manajer juga mengevaluasi kinerja serta 

memimpin dan membangun kerjasama antar karyawan untuk mencapai tujuan 

dan kepentingan perusahaan. PT Bayu Sukses Pratama memiliki beberapa 

manajer diantaranya: 

1) Manajer Marketing 

Posisi manajer marketing pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh 

Bapak Dedy Karnadi, S.E. Manajer marketing memiliki tanggung jawab 

dan tugas untuk melakukan pengarahan, perencanaan serta 

mengkoordinasikan program terkait dengan pemasaran. Dalam melakukan 

tugasnya, manajer marketing bertanggung jawab langsung kepada direktur 

marketing. 

2) Manajer Operasional 

Posisi manajer operasional pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh 

Bapak Suhut Mulyatno. Manajer operasional melakukan tugasnya 

keberlangsungan kegiatan operasional perusahaan. Dalam hal ini, manajer 

operasional bertanggung jawab langsung pada direktur operasional untuk 

melakukan tugasnya dalam mengatur, mengawasi dan mengkoordinasikan 

kegiatan usaha perusahaan. 
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3) Manajer Business and Development 

Posisi manajer business and development pada PT Bayu Sukses 

Pratama dijabat oleh Bapak Eko Widiharso, BSc. Manajer business and 

development memiliki tugas dalam meningkatkan posisi perusahaan, 

pengembangan dan pencapaian target pertumbuhan perusahaan. Selain itu, 

manajer business and development dituntut untuk dapat menyusun 

informasi yang didapat menjadi suatu keputusan strategi jangka panjang 

bagi perusahaan.  

4) Manajer Keuangan 

Posisi manajer keuangan pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh 

Bapak Hari Rahardjo. Manajer keuangan bertanggung jawab dalam 

perencanaan hingga pengelolaan keuangan perusahaan. Dalam hal ini, 

tugas manajer keuangan diantaranya memberi usulan berdasarakan kondisi 

keuangan perusahaan, melakukan perencanaan umum yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan, dan melaporkan kondisi keuangan 

perusahaan kepada direktur. 

a) Supervisor Akuntansi dan Pajak 

Supervisor akuntansi dan pajak pada PT Bayu Sukses Pratama 

dijabat oleh Ibu Risna Wati, S.E. Supervisor akuntansi dan pajak 

bertanggung jawab untuk melakukan tugas fungsi akuntansi dari 

pencatatan transaksi keuangan hingga melaporkan laporan keuangan 

perusahaan kepada manajer. Selain itu, supervisor akuntansi dan pajak 
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juga bertanggung jawab untuk melakukan perhitungan pajak 

perusahaan. Dalam melakukan tugasnya, supervisor akuntansi dan 

pajak bertanggung jawab langsung kepada manajer keuangan. 

2. Site Office 

a. Proyek Manajer 

Proyek manajer atau Project Manager (PM) merupakan seseorang yang 

ditunjuk sebagai pemimpin proyek untuk melaksanakan proyek sesuai tujuan 

yang ditetapkan. Proyek manajer bertanggung jawab dalam mengupayakan 

kelancaran proyek termasuk memastikan setiap bagian berjalan sesuai 

fungsinya. Posisi proyek manajer pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh 

Bapak Ir. Wendara B. Sumapraja, Msc. Adapun proyek manajer memiliki 

tugas sebagai berikut: 

1) Mengatur, memanajerial, memonitori dan mengawasi pelaksanaan proyek 

sesuai dengan kesepakatan yang disetujui termasuk perencanaan alokasi 

sumber daya yang akan digunakan dalam proyek 

2) Mengkoordinasikan, memilih dan menempatkan tim internal atau 

eksternal proyek seperti tenaga kerja, tenaga ahli, teknisi dan sebagainya 

3) Mengidentifikasikan dan menyelesaikan kemungkinan adanya masalah 

dalam pelaksanaan proyek atau merekomendarikan penghentian pekerjaan 

proyek 
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b. Site Manajer 

Site Manajer bertanggung jawab pada perencanaan teknis dan 

pengendalian operasional dilapangan atau area proyek terkait pekerjaan atau 

pelaksanaan proyek. Adapun tugas site manajer sebagai berikut: 

1) Menyusun perencanaan kegiatan operasional proyek bersama proyek 

manajer seperti perencanaan penggunaan dan penyewaan peralatan atau 

tempat singgah, rencana pengembangan dan pelatihan karyawan, 

penyusunan rencana anggaran proyek dan sebagainya 

2) Mengatur terlaksananya kegiatan operasional proyek seperti mengarahkan, 

mengkoordinasikan, mengomunikasikan bagian lain untuk melancarkan 

pelaksanaan proyek 

3) Mengawasi agar pelaksanaan kegiatan operasional proyek berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan fungsinya 

 PT Bayu Sukses Pratama memiliki tiga site manajer diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Site Manajer Mall dan Parkir 

Posisi site manajer mall dan parkir pada PT Bayu Sukses Pratama 

dijabat oleh Bapak Ir. Angga Panji Satria P. Site manajer mall dan parkir 

bertanggung jawab untuk mengatur kebutuhan tim proyek terkait mall dan 

perparkiran. Seperti mengatur kios pedagang, arah perbelanjaan hingga 

mengatur tempat keluar dan masuknya kendaraan. 
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2) Site Manajer Office 

Posisi site manajer office pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh 

Bapak Ir. Fajar Wirawan. Site manajer office memiliki tanggung jawab 

terkait kebutuhan kantor, seperti kebutuhan kantor singgah saat 

melaksanakan proyek di luar kota atau kebutuhan lainnya mengenai 

perlengkapan atau peralatan kantor. 

3) Site Manajer Hotel 

Posisi site manajer hotel PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh Bapak 

Syafrudin, ST. Site manajer hotel bertanggung jawab untuk mengatur 

kebutuhan terkait hotel seperti mengatur pemesanan hotel atau tempat 

penginapan yang cukup efektif dan efisien dengan jarak pelaksanaan 

proyek. 

c. Engineer 

Engineer memiliki tugas dalam mendesain objek atau proses dalam 

pelaksanaan proyek. Engineer bertanggung jawab langsung pada proyek 

manajer atas keputusan-keputusan proyek mengenai perhitungan, desain dan 

proses dari proyek. PT Bayu Sukses Pratama memiliki tiga engineer, 

diantaranya Bapak Ir. Agus Surachman, Bapak Tedi Setiadi dan Bapak 

Darmadi. Adapun tugas engineer sebagai berikut: 

1) Melakukan perencanaan desain dan perhitungan yang dibutuhkan proyek 

serta mengawasi proyek terlaksana sesuai teknis dengan memberi arahan 

kepada tim proyek 
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2) Memeriksa proses proyek seperti alat dan material yang digunakan dalam 

proyek serta menjamin pelaksanaan teknis proyek tidak melewati batas 

waktu yang ditentukan 

3) Mengidentifikasi dan membantu memecahkan masalah teknis yang terjadi 

dalam pelaksanaan proyek 

d. Supervisi K3 

Supervisi K3 memiliki tugas dan tanggung jawab terkait keselamatan, 

kebersihan dan keamanan pelaksanaan proyek. Supervisi K3 merupakan 

bagian yang mengatur kebutuhan proyek atas peraturan pelaksanaan K3 atau 

keperluan alat K3 seperti alat pelindung diri (APD), obat-obatan dan 

sebagainya. Posisi supervisi K3 pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh 

Bapak Andi Baso Oddang, SP dan Bapak Tubagus. Adapun tugas supervisi 

K3 sebagaik berikut: 

1) Mengawasi pelaksanaan proyek agar terlaksana sesuai dengan ketentuan 

K3 

2) Mencegah terjadinya kecelakaan kerja ketika pelaksanaan proyek 

berlangsung 

3) Mengatur keperluan peralatan dan perlengkapan K3 atau penunjangnya 

sesuai dengan ketentuan K3 

e. Quality Control 

Quality control bertugas dalam mengawasi, mengendalikan dan 

bertanggung jawab atas mutu pekerjaan lapangan seperti prosedur, kelayakan 



20 
 

 

serta kualitas dari material yang digunakan dalam proyek. Posisi quality 

control pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh Bapak H. Hanafi, Amd 

dan Bapak M. Ulil Albab Ismail. Adapun tugas quality control sebagai 

berikut: 

1) Melakukan perencanaan terhadap operasional control seperti 

mempertimbangkan pembelian atau penggunaan material dalam proyek  

2) Mengatur penggunaan serta memastikan kualitas material yang didapat  

3) Mengawasi pelaksanaan pekerjaan proyek sesuai dengan ketentuan 

f. Finance Administrasi 

Finance administrasi merupakan bagian yang mengelola juga melakukan 

penganggaran keuangan proyek sehingga terlaksana dengan efisien. Posisi 

finance administrasi pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh Bapak 

Suyanto dan Bapak Agung Septiano. Adapun tugas finance administrasi 

sebagai berikut: 

1) Melakukan penganggaran dan mengelola keuangan proyek mencakup 

penggunaan alat, pembelian material hingga perihal upah pekerja yang 

terlibat 

2) Melakukan pencatatan atas transaksi pada kegiatan operasional selama 

proyek berlangsung 

3) Berkoordinasi dengan divisi keuangan dan pajak dalam membuat dan 

melakukan verifikasi bukti pekerjaan serta pembuatan pelaporan keuangan 
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g. Drafter 

Drafter merupakan seseorang yang bertanggung jawab untuk gambar 

kerja seperti gambar proyek mulai dari struktur, arsitektur hingga mekanikal 

elektrikal. Drafter berkoordinasi langsung dengan engineer dalam melakukan 

tugasnya. Dalam melaksanakan proyek, PT Bayu Sukses Pratama memiliki 

dua drafter yaitu Bapak Nandar dan Bapak Rachmat. Adapun tugas drafter 

sebagai berikut: 

1) Membuat dan menyesuaikan gambar perencanaan proyek pada kondisi 

lapangan 

2) Mengevaluasi dan mengawasi pekerjaan sesuai dengan gambar 

perencanaan proyek 

3) Berkoordinasi dengan engineer dalam mengkomunikasikan gambar 

perencanaan proyek  

h. Logistik dan Warehouse 

Logistik dan warehaouse bertanggung jawab atas ketersediaan material 

proyek. Bagian logistik dan warehouse juga berkoordinasi langsung dengan 

quality control terhadap pemesanan atau pembelian material proyek. Pada PT 

Bayu Sukses Pratama, posisi logistik dan warehouse dijabat oleh Bapak Budi 

Mulyana dan Bapak Pahmi Nurudin. Adapun tugas Logistik dan warehouse 

sebagai berikut: 

1) Mengelola persediaan material serta melakukan pemesanan dan pembelian 

material proyek kepada supplier 
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2) Memeriksa kondisi material yang akan digunakan dalam pengerjaan 

proyek 

3) Mengatur, mengawasi dan melakukan pencatatan terhadap penggunaan 

material dalam proyek serta menyusun laporan logistik 

i. Supervisor 

Supervisor merupakan seseorang yang bertanggung jawab atas pekerjaan 

tertentu di lapangan atau proyek. Adapun tugas yang dimiliki supervisor 

sebagai berikut: 

1) Mengarahkan sumber daya atau material yang akan digunakan dalam 

proyek serta mengadakan pemeriksaan dan pelatihan 

2) Melakukan perencanaan, pengadaan serta pengalokasian sumber daya 

bersama berkoordinasi dengan bagian proyek lainnya 

3) Memimpin, membuat, menyusun pelaksanaan program kerja untuk 

mencapai progres proyek sesuai ketentuan 

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, PT Bayu Sukses Pratama 

memiliki beberapa supervisor diantaranya: 

1) Supervisor Pemadam Kebakaran 

Posisi supervisor pemadam kebakaran pada PT Bayu Sukses Pratama 

dijabat oleh Bapak Eko Heri Prasetyo. Supervisor pemadam kebakaran 

bertanggung jawab atas keperluan dan pemasangan alat-alat pemadam 

kebakaran ringan atau pun berat yang harus tersedia di dalam bangunan 

atau proyek, serta pengujian terhdapat alat-alat tersebut. 
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2) Supervisor Plumbing 

Posisi supervisor plumbing pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat oleh 

Bapak Ilham Rais Pamujo Sakti. Supervisor plumbing bertanggung jawab 

pada pekerjaan terkait plumbing atau pemipaan, baik pengadaan material, 

pemasangan, pemeliharaan dan perbaikan jaringan pemipaan. 

3) Supervisor Mekanikal 

Posisi supervisor mekanikal pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat 

oleh Bapak Bambang Umar, ST. Supervisor mekanikal mengatur 

pekerjaan yang berhubungan dengan alat-alat mekanik yang digunakan 

dalam proyek hingga mengukur kinerja komponen mekanik. 

4) Supervisor Elektrikal 

Posisi supervisor elektrikal pada PT Bayu Sukses Pratam dijabat oleh 

Bapak Wisnu. Supervisor elektikal bertugas dalam mengatur, mengawasi 

dan melakukan perencanaan pengadaan material terkait elektrikal. Hal ini 

meliputi pemasangan, perbaikan serta perawatan. 

5) Supervisor Lift atau Gondola 

Posisi supervisor lift atau gondola pada PT Bayu Sukses Pratama 

dijabat oleh Bapak Rudi Sunil. Supervisor lift atau gondola bertanggung 

jawab atas pengadaan material terkait lift atau gondola. Supervisor juga 

mengawasi pemasangan serta melakukan pengujian, memastikan 

pemasangan sesuai prosedur dan berfungsi dengan baik. 

  



24 
 

 

6) Supervisor Elektronik 

Posisi supervisor elektronik pada PT Bayu Sukses Pratama dijabat 

oleh Bapak Maryadih. Supervisor elektronik bertanggung jawab atas 

pengadaan alat elektronik yang diperlukan gedung salah satunya 

pemasangan alat pengawasan elektronik atau CCTV hingga air 

conditioner (AC) ruangan. 

j. Foreman 

Foreman merupakan seseorang yang membawahi beberapa tim dan 

bertanggung jawab untuk melakukan pekerjaan di area proyek tertentu. 

Adapun tugas foreman mengatur, mengontrol, mengawasi, meningkatan 

kemampuan, memaksimalkan efesiensi kerja. Selain itu, foreman 

berkoordinasi dengan supervisor dan memastikan kebijakan yang ditetapkan 

terlaksana. 

 

C. Kegiatan Umum PT Bayu Sukses Pratama 

PT Bayu Sukses Pratama menjalankan usaha sebagai konstruksi umum untuk 

segala jenis pekerjaan dalam bentuk pembangunan bangunan, pemasangan atau 

instalasi, pengadaan serta pekerjaan sipil lainnya baik sebagai perencana maupun 

pelaksana. Dengan semakin berkembangnya usaha, perusahaan memfokuskan 

kegiatan usahanya dalam beberapa jenis jasa kosntruksi. Berikut penjelasan mengenai 

kegiatan umum PT Bayu Sukses Pratama, antara lain: 
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1. Jasa Sipil dan Arsiterktur 

Pekerjaan sipil menawarkan jasa perhitungan, pembangunan dan pelaksanaan 

atas struktur kekuatan serta kekokohan suatu bangunan, sedangkan arsitektur 

mengenai estetika dari bangunan tersebut seperti pekerjaan dinding, plafond dan 

sebagainya. PT Bayu Sukses Pratama memberikan solusi inovatif dalam 

menciptakan, meningkatkan taraf hidup dengan menawarkan perencanaan, 

perancangan, pemeliharaan struktur dan infrastruktur bangunan seperti jalan, 

bandara, stasiun, bangunan umum atau komersil hingga mengawasi jalannya 

proses konstruksi. Pelaksanaan proyek tak luput dari quality control untuk 

memastikan kelayakan dari material dan alat yang digunakan sehingga bangunan 

yang dibangun dapat bertahan dalam segala kondisi. 

2. Elektrikal 

Suatu jasa instlasi atau pemasangan, perawatan serta perbaikan listrik, 

berhubungan dengan sumber aliran listrik, kabel, peralatan serta perlengkapan 

yang dibutuhkan oleh suatu bangunan. Perusahaan menjamin pelaksanaannya 

sesuai dengan aturan atau sistem yang relevan, seperti sistem interkom, atau 

sistem kendali listrik dan sebagainya. Perusahaan juga mengadakan testing dan 

commissioning yang merupakan pemeriksaan dan pengujian atas instalasi atau 

pemasangan yang telah diselesaikan. 

3. Plumbing 

Plumbing merupakan pemasangan, pengadaan, pemeliharaan, dan perbaikan 

yang meliputi pemipaan, seperti pemasangan pompa serta jaringan atau sistem 
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pemipaan yang dibutuhkan oleh suatu bangunan. Perlengkapan, terkait dengan 

sistem distribusi air, pemanas, pendingin. Pemeriksaan drainase, sistem saluran 

air lainnya dan sanitasi baik dalam struktur perumahan maupun komersial. Selain 

itu, pelaksanaan kerja mengikuti peraturan dan ketetapan lokal maupun nasional. 

4. Mekanikal 

Mekanikal merupakan pekerjaan yang berhubungan dengan alat atau mesin 

besar serta pemasangan penunjang lainnya. Dalam PT Bayu Sukses Pratama, 

pekerjaan ini meliputi komponen dan peralatan banyak sektor industri seperti 

kesehatan, transportasi dan sebagainya. Tugas perusahaan dapat berupa penilaian 

persyaratan proyek, mengukur kinerja komponen mekanik, perangkat dan mesin, 

memelihara serta memodifikasi peralatan untuk memastikan keamanan dan 

efesiensinya. 

5. Distributor 

Selain keempat jasa diatas, PT Bayu Sukses Pratama merupakan distributor 

yang bertanggung jawab dalam menyalurkan barang atau jasa dari produsen pada 

konsumen. Produk atau jasa yang ditawarkan dapat berupa peralatan dan 

perlengkapan konstruksi seperti penyediaan beton, alat pemadam api ringan 

(APAR) serta alat konstruksi lainnya. 
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BAB III

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktik kerja lapangan yang dilaksanakan pada PT Bayu Sukses Pratama 

berlangsung selama kurang lebih 40 hari. Praktikan ditempatkan pada divisi keuangan 

dan pajak dibawah wewenang supervisor akuntansi dan pajak. Bagian tersebut 

bertugas untuk mengumpulkan dan mengeluarkan faktur, melakukan perhitungan 

pajak serta melakukan siklus akuntansi termasuk mencatat transaksi-transaksi yang 

terjadi secara keseluruhan hingga dapat menghasilkan laporan keuangan.  

PT Bayu Sukses Pratama berencana melakukan pembaharuan terhadap sistem 

pencatatan yang ada, dengan tujuan membenahi dan memperbaiki manajemen 

perusahaan sehingga memudahkan kegiatan operasional perusahaan. Dengan ini, 

praktikan dibekali pelatihan sistem informasi akuntansi yang akan digunakan yaitu 

Easy Accounting System (EAS) selama empat hari. Melalui Easy Accounting System 

(EAS) tersebut, praktikan diminta membuat database PT Bayu Sukses Pratama untuk 

dimasukkan informasi umum mengenai perusahaan sehingga sistem dapat digunakan 

untuk mencatat transaksi-transaksi keuangan yang terjadi hingga dapat dihasilkan 

suatu laporan keuangan sementara. 

Untuk menyelesaikan tugas tersebut, praktikan dibimbing oleh Ibu Risna selaku 

supervisor dan Ibu Maulida selaku staf divisi akuntansi dan pajak. Secara umum, 
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dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan, praktikan mengerjakan pekerjaan antara 

lain: 

1. Membuat database perusahaan dengan masukkan informasi perusahaan, daftar 

akun, pemasok, pelanggan dan informasi umum lainnya antara lain; syarat 

pembayaran, mata uang yang digunakan, kode pajak dan sebagainya 

2. Memasukkan aktiva atau aset tetap dan proyek yang masih dalam pengerjaan 

pada sistem informasi akuntansi berupa Easy Accounting System (EAS) 

3. Merekap perhitungan faktur pajak keluaran perusahaan yang dimiliki dari bulan 

Januari hingga Agustus dan mengarsipkan bukti pendukung atas pembelian dan 

tagihan sub kontraktor yang diterima oleh perusahaan 

4. Menjurnal transaksi perusahaan selama bulan Januari sampai dengan Agustus 

sehingga dapat menghasilkan laporan laba rugi proyek dan multi proyek 

sementara 

 

B. Pelaksanaan Kerja  

Praktik kerja lapangan pada PT Bayu Sukses Pratama berlangsung selama dua 

bulan mulai tanggal 15 Juli sampai dengan 13 September 2019. Praktik kerja 

lapangan ini memberikan pengalaman serta wawasan baru bagi praktikan terutama 

dalam bidang akuntansi konstruksi. Praktikan diberikan tugas yang berfokus pada 

pencatatan transaksi keuangan perusahaan dengan menggunakan sistem informasi 

akuntansi berupa Easy Accounting System (EAS). Pada pelaksanaannya, sistem 

informasi akuntansi tersebut digunakan sebagai bentuk perubahan atau pembaharuan 
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atas sistem pencatatan keuangan perusahaan. Sistem tersebut tentunya mempermudah 

dalam membuat siklus akuntansi dan proses penyusunan laporan keuangan. Untuk 

melakukan pekerjaan tersebut, praktikan mendapatkan arahan dan bimbingan dari Ibu 

Risna selaku supervisor akuntansi dan pajak serta Ibu Maulida selaku staf. Berikut ini 

merupakan penjelasan mengenai rincian dan pelaksanaan tugas yang diberikan 

kepada praktikan selama melakukan praktik kerja lapangan pada divisi keuangan dan 

pajak PT Bayu Sukses Pratama. 

1. Membuat database perusahaan dengan memasukkan informasi perusahaan, 

daftar akun, pemasok, pelanggan, dan informasi tambahan lainnya antara 

lain; syarat pembayaran, mata uang yang digunakan, kode pajak dan 

sebagainya 

Praktikan mengikuti pelatihan program Easy Accounting System (EAS) yang 

diadakan perusahaan agar dapat memahami dan menjalankan program dengan 

baik. Sebelum menerima tugas, praktikan diberikan penjelasan terkait akuntansi 

jasa konstruksi oleh Ibu Risna. Setelah menyelesaikan pelatihan yang diberikan 

oleh instruktur dari Easy Accounting System (EAS), praktikan diminta untuk 

membuat dan menyiapkan database perusahaan. Adapun langkah-langkah yang 

praktikan lakukan dalam membuat database perusahaan melalui Easy Accounting 

System (EAS) sebagai berikut: 

a. Memasukkan informasi umum perusahaan 

Dalam membuat database, mula-mula praktikan diminta untuk 

melengkapi informasi umum perusahaan. Pada Easy Accounting System 
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(EAS), terdapat kolom membuat data perusahaan baru sebagai tahap pertama 

dalam membuat database perusahaan. Setelah memilih kolom tersebut dan 

melakukan login user, akan muncul laman persiapan awal. Pada laman ini, 

informasi umum mengenai perusahaan harus dilengkapi. Informasi umum 

tersebut praktikan dapatkan melalui company profile dan informasi lain yang 

diberikan oleh Ibu Risna. Seperti yang terlampir pada lampiran 8, berikut 

informasi yang dibutuhkan: 

1) Nama perusahaan 

2) Alamat 

3) Kota/Provinsi/Kode Pos 

4) Tanggal mulai pembukuan 

5) Tahun fiskal 

6) Periode berjalan 

7) Nomor seri faktur pajak 

8) Nomor pokok wajib pajak 

9) Nomor pengukuhan PKP 

10) Tanggal pengukuhan PKP 

b. Memasukkan daftar akun yang dibutuhkan perusahaan 

Setelah melengkapi informasi umum perusahaan, tahap selanjutnya adalah 

memasukkan informasi mengenai daftar akun yang akan digunakan 

perusahaan. Dalam memasukkan daftar akun perusahaan, praktikan mengacu 

pada daftar akun lama seperti yang terlampir pada lampiran 9. Namun, daftar 
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akun tersebut dianggap tidak lagi memadai dan memiliki beberapa akun yang 

tidak digunakan sehingga praktikan bersama Ibu Risna mendiskusikan daftar 

akun tersebut sebelum memasukkan kedalam sistem. 

Diskusi tersebut menghasilkan eleminasi terhadap beberapa daftar akun 

seperti biaya entertain dan lain sebagainya. Selain eleminasi, hasil diskusi 

juga menambahkan beberapa akun seperti piutang retensi, piutang karyawan, 

utang direksi, utang pihak ketiga, jaminan pelaksanaan dan sebagainya, 

sehingga akun yang digunakan menjadi sesuai dengan kebutuhan kegiatan 

perusahaan. Selanjutnya, praktikan memasukkan daftar akun yang baru 

tersebut kedalam Easy Accounting System (EAS), seperti yang terlampir pada 

lampiran 10. 

c. Memasukkan data terkait daftar pelanggan dan pemasok 

Pelanggan merupakan pihak yang membeli barang atau menggunakan jasa 

perusahaan. Sedangkan pemasok merupakan pihak yang menyediakan 

material atau sumber daya yang dibutuhkan perusahaan dalam menciptakan 

barang atau jasa. Transaksi antara perusahaan dengan pemasok maupun 

pelanggan akan berlangsung secara terus menerus. Untuk menghindari adanya 

kesalahan maka dibutuhkan suatu data terkait daftar pelanggan dan pemasok. 

Selain itu, daftar pelanggan dan pemasok membantu perusahaan untuk 

mengetahui piutang dan hutang yang dimiliki serta dapat dijadikan sebagai 

informasi pendukung dalam membuat suatu keputusan. 
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Daftar pelanggan dan pemasok dibutuhkan untuk melengkapi database 

perusahaan sebelumnya. Praktikan dibantu oleh Ibu Maulida dalam 

melengkapi daftar pelanggan dan pemasok yang didapat berdasarkan faktur 

yang diterima dan dikeluarkan perusahaan selama dua tahun terakhir. Melalui 

informasi yang didapat, praktikan menyiapkan data terkait daftar pelanggan 

maupun pemasok kedalam Microsoft Excel terlebih dahulu sebelum 

melakukan pengentrian pada Easy Accounting System (EAS). 

1) Daftar pelanggan 

Pembuatan data daftar pelanggan dalam bentuk Excel, tentunya akan 

membantu mempermudah praktikan dalam pengentrian daftar pelanggan 

kedalam database, seperti yang terlampir pada lampiran 11, adapun 

format data dibuat sebagai berikut: 

a) Nomor pelanggan 

b) Nama pelanggan 

c) NIK 

d) Tipe pelanggan 

e) Saldo awal 

f) Tanggal saldo awal 

g) Mata uang 

h) Pajak 1 

i) Pajak 2 

j) Syarat pembayaran 



33 
 

 

k) Alamat 

l) Kontak 

m) NPWP 

Setelah menyelesaikan data daftar pelanggan pada Microsoft Excel, 

praktikan memasukkan data daftar pelanggan tersebut kedalam Easy 

Accounting System (EAS) seperti yang terlampir pada lampiran 12. 

2) Daftar pemasok 

Sama dengan data daftar pelanggan sebelumnya, praktikan 

menyiapkan data daftar pemasok dalam bentuk Excel terlebih dahulu, 

seperti yang terlampir pada lampiran 13. Adapun format data dibuat 

sebagai berikut: 

a) No pemasok 

b) Nama pemasok 

c) Saldo awal 

d) Tanggal saldo awal 

e) Mata uang 

f) Pajak 1 

g) Pajak 2 

h) Syarat pembayaran 

i) Alamat 

j) Kontak 

k) NPWP 
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Kemudian praktikan memasukkan data daftar pemasok tersebut 

kedalam Easy Accounting System (EAS) seperti lampiran 14. Pembuatan 

data dalam bentuk Excel ini, mempermudah melengkapi database baik 

untuk daftar pelanggan maupun pemasok. 

d. Memasukkan informasi tambahan lainnya 

Selain beberapa informasi diatas, praktikan diminta untuk melengkapi 

informasi tambahan lainnya. Informasi tambahan lainnya dapat berupa mata 

uang yang digunakan perusahaan, syarat pembayaran, informasi pajak dan 

sebagainya, sehingga database perusahaan dapat digunakan. 

2. Memasukkan aktiva atau aset tetap dan proyek yang masih dalam 

pengerjaan pada sistem informasi akuntansi berupa Easy Accounting System 

(EAS) 

Setelah menyelesaikan database tersebut, praktikan diberi lembar informasi 

berupa SPT tahunan berisi mengenai aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan 

serta informasi mengenai proyek yang masih dalam pengerjaan. Pengentrian ini 

bertujuan memudahkan perusahaan untuk memperhitungan penyusutan serta 

mendapatkan laporan mendetil mengenai pengeluaran dan pemasukkan atas 

pengerjaan proyek. Adapun langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Memasukkan aktiva atau aset tetap perusahaan 

Memasukkan aset tetap perusahaan dilakukan berdasarkan informasi yang 

tertera pada SPT tahunan PT Bayu Sukses Pratama seperti yang terlampir 

pada lampiran 15. Dari lembar SPT tahunan tersebut, praktikan dapat 
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melengkapi informasi pada laman aktiva tetap seperti yang terlampir pada 

lampiran 16. Adapun informasi yang dibutuhkan sebagai berikut: 

1) Kode aktiva/aset 

2) Tipe aktiva/aset 

3) Deskripsi aktiva/aset 

4) Tanggal akuisisi 

5) Tanggal penggunaan 

6) Perkiraan umur 

7) Metode penyusutan 

8) Akun aktiva/aset 

9) Akun akumulasi 

10) Akun biaya penyusutan 

11) Tanggal akhir jurnal, dan 

12) Nilai aktiva/aset 

Maka dari hasil input tersebut akan menghasilkan data seperti yang 

terlampir pada lampiran 17. 

b. Memasukkan penyusutan aktiva atau aset tetap perusahaan hingga akhir tahun 

2018 

Setelah memasukkan data aset tetap tersebut kedalam sistem, dibutuhkan 

penyusutan pada tiap aset tetap hingga akhir tahun 2018 sehingga nilai aset 

tetap yang tertera pada sistem sama dengan nilai aset tetap saat ini. Untuk 

menyusutkan aset tetap tersebut, dilakukan dengan mencari laman ‘Akhir 
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Periode’ kemudian mengubah periode menjadi Desember dan tahun 

disesuaikan, dari tahun aset tetap pertama diakuisisi yakni tahun 2014 hingga 

tahun 2018 seperti yang terlampir pada lampiran 18. Maka aset tetap akan 

disusutkan secara otomatis. Hasil penyusutan dapat dilihat pada laman jurnal 

umum. 

c. Memasukkan informasi mengenai proyek berjalan 

Terakhir, praktikan diminta memasukkan daftar proyek yang masih dalam 

pengerjaan kedalam sistem. Seperti yang dilampirkan pada lampiran 19, 

pengentrian daftar proyek ini membantu mempermudah pengklasifikasian 

penggunaan biaya serta pemasukan pendapatan sesuai dengan proyek yang 

tertuju sehingga perusahaan dapat dengan mudah melihat laporan laporan laba 

rugi multi proyek yang dikerjakan. Laporan laba rugi multi proyek ini, 

nantinya dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menyusun anggaran 

proyek. Informasi yang dibutuhkan mengenai daftar proyek terdiri dari: 

a. No proyek 

b. Nama proyek 

c. Nama kontak 

d. Deskripsi 

e. Status 
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3. Merekap perhitungan faktur pajak keluaran perusahaan bulan Januari 

hingga Agustus dan mengarsipkan bukti pendukung atas transaksi 

pembelian dan tagihan sub kontraktor yang diterima oleh perusahaan 

Faktur sebagai bukti transaksi memiliki dua jenis yakni faktur pajak 

masukkan dan faktur pajak keluaran. Faktur pajak keluaran merupakan faktur atas 

data penyerahan yang dibuat oleh pihak yang menyerahkan barang atau jasa kena 

pajak. Faktur pajak keluaran tersebut akan diterima oleh pihak yang menerima 

barang atau jasa kena pajak sebagai faktur pajak masukan. 

Untuk menyimpan faktur pajak keluaran perusahaan, selain yang ada pada e-

faktur, perusahaan membuat rekapan daftar faktur pajak keluaran yang telah 

dibuat tiap tahunnya ke dalam Microsoft Excel. Sedangkan, faktur pajak 

masukkan yang diterima perusahaan dikumpulkan dalam satu bindex 

perbulannya. Adapun langkah yang dilakukan praktikan dalam menyelesaikan 

pekerjaan tersebut sebagai berikut: 

a. Merekap faktur pajak keluaran perusahaan dari bulan Januari hingga Agustus 

Adapun tujuan dari rekapan faktur pajak keluaran ini, tentunya sebagai 

pengingat perusahaan terhadap jumlah pendapatan atas progres proyek yang 

akan mereka terima serta memudahkan dalam penjurnalan nantinya. Dalam 

merekap faktur pajak keluaran, langkah-langkah yang dilakukan sebagai 

berikut: 
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1) Membuat format rekapan faktur pajak keluaran 

Rekapan faktur pajak keluaran dibuat dalam bentuk Excel yang terdiri 

dari: 

a) Nama pelanggan beserta keterangan dan progres penyelesaian proyek 

b) NPWP pelanggan 

c) Tanggal 

d) No Faktur 

e) Keterangan 

f) Kwitansi 

g) DPP 

h) PPN 

i) PPh 2% (PPh Pasal 4 Ayat 2) 

j) PPh 3% (Pph Pasal 23) 

k) Nominal 

l) Tanggal Boput 

2) Memasukkan informasi terkait faktur pajak keluaran 

Praktikan, dengan arahan dari Ibu Maulida, melengkapi informasi 

faktur sesuai dengan faktur yang tertera pada e-faktur kedalam format 

rekapan yang telah dibuat sebelumnya, dari nama pelanggan sampai 

dengan pengenaan pajak PPh Pasal 4 Ayat 2 atau PPh pasal 23. 
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3) Mengklasifikasikan pengenaan pajak 

Penerimaan atas jasa yang diberikan oleh PT Bayu Sukses Pratama 

dipotong pajak sesuai dengan klasifikasi jasa yang diberikan. Untuk jasa 

instalasi atau pemasangan serta jasa perawatan, pemeliharaan dan 

perbaikan atas peralatan, mesin, listrik dan sebagainya, akan dikenai PPh 

pasal 23 yakni sebesar 3%. Sedangkan, pengenaan PPh pasal 4 ayat 2 

sebesar 2% dilakukan sesuai dengan kualifikasi perusahaan yakni sebagai 

kualifikasi usaha kecil. Maka pendapatan yang diterima pun memiliki 

pengenaan pajak yang berbeda-beda. 

4) Memastikan nominal dan tanggal pencatatan 

Untuk memastikan nominal yang tertera benar, praktikan melakukan 

perhitungan kembali melalui Excel terhadap pengenaan pajak tersebut. 

Kemudian praktikan memberi keterangan tanggal boput yang merupakan 

tanggal perusahaan menerima pendapatannya atas jasa konstruksi yang 

diberikan. Maka pencatatan dilakukan dengan mengakui piutang retensi 

pada tanggal faktur dikeluarkan dan kembali mencatatkan pelunasan 

piutang retensi pada tanggal boput. Hasil rekapan faktur pajak keluaran 

tertera pada lampiran 20. 

b. Mengarsipkan bukti pendukung atas pembelian dan tagihan sub kontraktor 

sesuai dengan tanggal penerimaannya 

Selain merekap faktur pajak keluaran, praktikan diminta untuk 

mengumpulkan bukti pendukungan atas pembelian suatu material atau pun 
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tagihan atas sub kontraktor yang diterima oleh perusahaan sesuai dengan 

tanggal penerimaannya. Bukti tersebut dikumpulkan sebelum diarsipkan 

kedalam bindex tiap bulan. Untuk menyelesaikan pengarsipan ini, praktikan 

dibantu oleh Ibu Maulida dalam menentukan jenis transaksi dan jenis 

dokumen yang tepat. Lembaran dokumen, praktikan terima belum tersusun 

rapih atau sesuai dengan tanggal terimanya. Praktikan mengumpulkan 

dokumen tersebut dan menstaplesnya atau memberi binder untuk 

memudahkan pengarsipan seperti yang terlampir pada lampiran 21. Adapun 

pengarsipan dilakukan sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan bukti pendukung atas transaksi pembelian 

Pada bukti pendukung atas transaksi pembelian, adapun dokumen 

yang dikumpulkan sesuai dengan urutan sebagai berikut: 

a) Purchase order 

b) Delivery order 

c) Faktur pajak 

d) Invoice 

e) Bukti pembayaran yang sudah dikeluarkan 

2) Mengumpulkan bukti pendukung atas tagihan sub kontraktor 

Pada bukti pendukung atas tagihan sub kontraktor, adapun dokumen 

yang dikumpulkan sesuai dengan urutan sebagai berikut: 
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a) Purchase order 

b) Laporan prestasi pekerjaan sub kontraktor yang berisikan informasi 

mengenai kuantitas, nominal pembayaran atas pekerjaan, progres 

pekerjaan yang dilakukan dan sebagainya 

c) Faktur pajak 

d) Invoice 

e) Bukti pembayaran yang sudah dilakukan 

4. Menjurnal transaksi perusahaan selama bulan Januari sampai dengan 

Agustus sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan sementara 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT Bayu Sukses Pratama telah 

melakukan pencatatan atas transaksi keuangan. Namun, pencatatan tidak 

dilakukan dengan memadai sehingga hasil pencatatan kurang dapat dipahami oleh 

pihak eksternal perusahaan. Dengan latar belakang perusahaan keluarga, laporan 

keuangan yang dimiliki PT Bayu Sukses Pratama juga dirasa kurang 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya sehinga laba 

perusahaan tidak relevan dan dapat mempengaruhi penganggaran untuk proyek 

yang akan datang serta memungkinkan perusahaan kesulitan dalam melaporkan 

pajak badan. Selain itu, pembaharuan sistem ini dipicu karena adanya kesempatan 

PT Bayu Sukses Pratama untuk berkembang pesat. Kesempatan tersebut tentunya 

menjadi pertimbangan PT Bayu Sukses Pratama untuk memperbaiki manajemen 

perusahaan. Hal tersebut, salah satunya dilakukan dengan memperbaiki 

pencatatan transaksi keuangan perusahaan. Maka dalam hal ini, praktikan diminta 
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untuk dapat melakukan pencatatan atau penjurnalan atas transaksi-transaksi yang 

telah terjadi selama bulan Januari hingga Agustus. Dari pencatatan ini, diharapkan 

untuk dapat menghasilkan laporan keuangan sementara yang dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan PT Bayu Sukses Pratama untuk langkah selanjutnya. 

Adapun langkah yang dilakukan praktikan dalam menyelesaikan pekerjaan 

tersebut sebagai berikut: 

a. Menjurnal transaksi-transaksi yang telah terjadi selama bulan Januari hingga 

Agustus ke dalam Easy Accounting System (EAS) 

Dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan PT Bayu Sukses 

Pratama, praktikan diberikan rekening koran, catatan kas besar serta dokumen 

pendukung sebagai bukti transaksi selama bulan Januari hingga Agustus. 

Umumnya, kas besar digunakan PT Bayu Sukses Pratama untuk melakukan 

pembayaran terkait dengan biaya-biaya operasional perusahaan baik proyek 

atau pun kantor. Sedangkan akun bank dikhususkan untuk transaksi berupa 

pembelian, penerimaan pendapatan serta pengajuan kredit modal kerja 

(KMK). 

Pencatatan melalui Easy Accounting System (EAS), difokuskan untuk 

menggunakan laman jurnal umum, pembayaran lainnya dan pendapatan 

lainnya karena transaksi telah lama terjadi. Laman jurnal umum digunakan 

untuk mencatatkan transaksi terkait jalannya kegiatan usaha seperti pencatatan 

biaya konstruksi, hutang, piutang sampai dengan pendapatan projek. Pada 

laman pembayaran lainnya digunakan untuk mencatat transaksi atas 
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pembayaran biaya terkait kebutuhan kantor atau yang tidak berkaitan 

langsung dengan proyek seperti biaya perlengkapan, biaya pemeliharaan, 

biaya administrasi bank dan sebagainya. Sedangkan, laman pendapatan 

lainnya mencatatkan penerimaan yang bukan berasal dari pendapatan proyek 

seperti pendapatan bunga. Adapun beberapa contoh transaksi yang praktikan 

kerjakan sebagai berikut: 

1) Pencatatan pendapatan proyek yang diterima perusahaan 

Pencatatan transaksi ini, praktikan harus memastikan besaran nominal 

pada rekap faktur pajak keluaran yang telah dibuat sebelumnya. Pada 

tanggal faktur dikeluarkan dicatat sebagai piutang retensi pada pendapatan 

proyek beserta PPN keluaran dan pengenaan pajak seperti PPh pasal 23 

atau PPh pasal 4 ayat 2. Setelah perusahaan menerima uang atas 

pendapatan proyek tersebut, maka perusahaan akan mencatatkan 

pemasukan kas atau bank terhadap piutang retensi. Pada sisi laman 

penjurnalan pendapatan proyek dan piutang retensi, terdapat kolom 

projek. Kolom ini diisi dengan nama proyek sesuai dengan asal dari 

pendapatan atas proyek tersebut, seperti yang terlampir pada lampiran 22. 

Hal ini akan memudahkan perusahaan dalam melihat laporan laba rugi 

proyek. Adapun contoh pencatatan transaksi sebagai berikut: 

a) Ketika faktur pajak keluaran diberikan kepada perusahaan pengguna 

jasa dengan potongan pajak PPh Pasal 4 Ayat 2 
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Piutang Retensi  xxx 

PPh Pasal 4 Ayat 2  xxx 

 PPN Keluaran    xxx 

 Pendapatan Projek   xxx 

b) Ketika faktur pajak keluaran diberikan kepada perusahaan pengguna 

jasa, dengan potongan pajak PPh Pasal 23 

Piutang Retensi  xxx 

PPh Pasal 23   xxx 

 PPN Keluaran    xxx 

 Pendapatan Projek   xxx 

c) Ketika pembayaran atas jasa telah di terima 

Bank/Kas   xxx 

 Piutang Retensi   xxx 

2) Pencatatan atas biaya konstruksi, sub kontraktor dan tenaga kerja proyek. 

Biaya konstruksi merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

keberlangsungan proyek, dapat berupa kas proyek yang diberikan pada 

bagian finance administrasi sesuai ketentuan yang diberikan proyek 

manajer. Sub kontraktor dimaksudkan pada pembayaran atas mitra 

kontraktor yang ditunjuk untuk mengerjakan bagian yang telah ditentukan. 

Sedangkan, tenaga kerja yang dimaksud merupakan tenaga kerja lapangan 

seperti foreman. Perhitungan upah kerja tenaga kerja, dihitung oleh bagian 

finance administrasi sebelum dilaporkan pada divisi keuangan dan pajak 
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dan kemudian dicatatkan sebagai biaya tenaga kerja. Transaksi ini sebagai 

biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam menyelesaikan suatu proyek, 

dengan kata lain akan mengurangi dari pendapatan yang diterima 

perusahaan dalam laporan laba rugi. Selain itu, pencatatan transaksi ini, 

juga dibubuhi keterangan nama proyek seperti pencatatan atas pendapatan 

proyek, guna mengetahui besaran pengeluaran dari proyek tersebut. 

Adapun contoh pencatatan transaksi sebagai berikut: 

a) Transaksi atas biaya  konstruksi 

Biaya Konstruksi  xxx 

 Kas     xxx 

b) Transaski atas biaya sub kontraktor 

Biaya Sub Kontraktor  xxx 

 Kas     xxx 

c) Transaksi atas upah tenaga kerja 

Biaya Tenaga Kerja  xxx 

 Kas     xxx 

3) Pencatatan pemindahan kas dari bank ke kas besar. 

Kas besar, umumnya digunakan PT Bayu Sukses Pratama untuk 

transaksi yang berhubungan dengan operasional perusahaan, baik biaya 

yang dikeluarkan untuk proyek maupun transaksi lainnya. Sedangkan, 

bank hanya digunakan untuk transaksi berupa pendapatan dan pembelian 

dalam kuantitas besar. Maka sering kali terjadi pemindahan kas antara 
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bank pada kas besar untuk mengisi kembali kas besar. Praktikan 

melakukan pencatatan pemindahan tersebut pada laman jurnal umum 

dengan memastikan dan memeriksa adanya transaksi tersebut pada catatan 

kas besar dan rekening koran. Adapun contoh pencatatan transaksi sebagai 

berikut: 

Kas   xxx 

 Bank     xxx 

4) Pencatatan atas transaksi lainnya 

Selain transaksi-transaksi tersebut, terdapat pencatatan transaksi 

lainnya seperti piutang karyawan, biaya jaminan dan pelaksanaan, biaya 

perbaikan kantor dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk operasional 

perusahaan lainnya. Untuk mencatat transaksi ini, praktikan memastikan 

adanya transaksi melalui catatan kas besar perusahaan dengan faktur yang 

ada sebagai bukti transaksi dan memastikan kebenaran transaksi tersebut. 

b. Mengonversi laporan laba rugi proyek dan multi proyek sementara 

Penggunaan Easy Accounting System (EAS) sebagai sistem informasi 

akuntansi, memudahkan perusahaan dalam membuat siklus akuntansi hingga 

menjadi laporan keuangan. Setelah melalui penjurnalan, praktikan hanya 

butuh mencari laman laporan keuangan kemudian mengonversi file laporan 

keuangan seperti laporan laba rugi yang tertera pada lampiran 25 dan laporan 

laba rugi multi proyek seperti yang terlampir pada lampiran 26 tersebut 

menjadi pdf. Hasil konversi akan diberikan kepada supervisor akuntansi dan 
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pajak sehingga dapat didiskusikan bersama manajer keuangan untuk 

mempertimbangkan keputusan-keputusan terkait anggaran proyek yang masih 

berlangsung serta kebutuhan internal dan eksternal lainnya. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Kendala merupakan hambatan yang membatasi praktikan untuk menyelesaikan 

pekerjaan selama melaksanakan praktik kerja lapangan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

ketidaksiapan praktikan serta kurangnya pengetahuan yang dimiliki. Hambatan atau 

kendala ini, tentunya dapat menurunkan kinerja praktikan, seperti praktikan 

membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Berikut 

kendala yang dihadapi dan menghambat praktikan dalam pelaksanaan prakti kerja, 

yaitu: 

1. Kurangnya pengetahuan praktikan terkait akuntansi konstruksi serta kegiatan 

usaha perusahaan sehingga menghambat praktikan dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

2. Kurang memadainya laporan keuangan serta pencatatan tahun sebelumnya serta 

terdapat transaksi yang belum pernah praktikan pelajari sehingga menyulitkan 

praktikan dalam menyelesaikan pencatatan transaksi atau penjurnalan 

3. Pencatatan terkait transaksi antar perusahaan keluarga serta transaksi lainnya yang 

tidak memiliki keterangan jelas, menimbulkan keraguan praktikan dalam 

memutuskan klasifikasi transaksi tersebut 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Kendala atau hambatan bukan hanya membatasi praktikan untuk menyelesaikan 

pekerjaan. Namun adanya kendala atau hambatan yang muncul, dapat melatih 

kemampuan praktikan untuk menemukan solusi dan menghilangkan hambatan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut serta sebagai bentuk evaluasi praktikan terhadap 

ilmu dan kemampuan yang dimiliki. Adapun solusi yang dimiliki praktikan untuk 

mengatasi kendala dalam menyelesaikan pekerjaan sebagai berikut: 

1. Praktikan mencari referensi baik melalui buku, laporan keuangan perusahaan 

dengan bidang yang sama maupun internet mengenai akuntansi atau pencatatan 

keuangan pada perusahaan konstruksi. 

2. Bertanya serta meminta saran dan pendapat dari penanggung jawab serta staff saat 

mengalami hambatan dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, praktikan juga 

meminta saran dan pendapat dari rekan kuliah untuk mendapatkan pandangan lain 

mengenai penyelesaian hambatan atas pekerjaan praktikan. 

3. Mengkomunikasikan kebutuhan dokumen sebagai bukti pendukung pada 

penanggung jawab sehingga praktikan dapat mempelajari pencatatan transaksi 

sebelumnya dan memutuskan klasifikasi dari transaksi yang tidak dimengerti 

sebelumnya. Praktikan membiasakan diri pada lingkup kerja serta tidak malu 

untuk bertanya dan mendiskusikan hal yang dianggap sulit oleh praktikan. 
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BAB IV

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Praktik kerja lapangan merupakan salah satu mata kuliah wajib dan sebagai syarat 

lulus dalam menyelesaikan studi, khususnya pada Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Selain untuk memperoleh pengalaman kerja, adapun tujuan praktik 

kerja lapangan mengharapkan mahasiswa untuk mampu memahami kondisi dunia 

kerja serta dapat mempersiapkan diri untuk memasuki jenjang dunia kerja setelah 

lulus dari perguruaan tinggi. 

Dalam kurun waktu kurang lebih 40 hari, sejak tanggal 15 Juli sampai dengan 13 

September 2019, praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan pada PT Bayu 

Sukses Pratama dan ditempatkan pada divisi keuangan dibawah tanggung jawab 

supervisor akuntansi dan pajak. PT Bayu Sukses Pratama merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang konstruksi umum dengan menawarkan beberapa jasa 

konstruksi seperti sipil hingga sebagai distributor material dan peralatan konstruksi. 

Praktik kerja lapangan pada PT Bayu Sukses Pratama mengajari praktikan untuk 

belajar memiliki etika kerja, seperti rasa tanggung jawab serta disiplin dalam 

melakukan pekerjaan. Pelaksanaan praktik kerja lapangan ini juga memberikan 

kesempatan pada praktikan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman serta 

mengevaluasi diri untuk kesiapan dunia kerja di masa yang akan datang. Selain itu 
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selama melaksanakan praktik kerja lapangan pada PT Bayu Sukses Pratama, 

praktikan mendapat ilmu yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktikan memahami kebutuhan informasi yang diperlukan untuk melengkapi 

database perusahaan pada sistem informasi akuntansi 

2. Praktikan mendapatkan ilmu mengenai penerapan akuntansi pada perusahaan jasa 

konstruksi serta dapat mengoperasikan sistem informasi akuntansi berupa Easy 

Accounting System (EAS) 

3. Praktikan dapat mengolah informasi dan melakukan penjurnalan atas transaksi 

yang terjadi sehingga dapat dihasilkan laporan laba rugi dan laporan laba rugi 

multi proyek 

4.  Praktikan dapat memahami perhitungan pengenaan pajak atas pendapatan yang 

diterima oleh perusahaan jasa konstruksi 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat praktikan berikan terkait pelaksanaan praktik kerja 

lapangan pada PT Bayu Sukses Pratama, sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan (Mahasiswa) 

a) Mempelajari mengenai perusahaan terlebih dahulu sehingga dapat 

memudahkan praktikan dan mengefesiensikan waktu dalam mengerjakan 

pekerjaan yang diberikan 
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b) Menyelesaikan pekerjaan secara teliti dan cermat serta memiliki kemampuan 

dalam mengoperasikan perangkat sistem informasi akuntansi atau perangkat 

pendukung kerja lainnya 

c) Menjalin hubungan yang baik dengan karyawan perusahaan. Hal ini dapat 

dilakukan melalui etika kerja dilihat dari cara berkomunikasi, sikap sopan dan 

santun, disiplin dan bertanggung jawab atas pekerjaan 

2. Bagi Fakultas Ekonomi, Uniersitas Negeri Jakarta 

a) Menjalin hubungan baik dan kerjasama dengan berbagai perusahaan atau 

instansi. Sehingga mampu memfasilitasi mahasiswa untuk mendapat tempat 

praktik kerja lapangan lebih banyak lagi 

b) Melakukan pelatihan dan pembekalan baik soft skill maupun hard skill 

sebelum pelaksanaan praktik kerja lapangan seperti melatih kemampuan 

penggunaan perangkat pendukung kerja 

c) Mengevaluasi waktu pelaksanaan dan jangka waktu pelaksanaan praktik kerja 

lapangan karena banyak program magang dilakukan selama tiga sampai enam 

bulan serta pada akhir tahun sehingga mahasiswa akan lebih banyak 

mendapatkan pembelajaran 

3. Bagi PT Bayu Sukses Pratama 

a) Memisahkan dan memberi keterangan yang jelas pada penggunaan dan 

pemberian pinjaman yang didapat melalui perusahaan keluarga lainnya, modal 

kerja, pengeluaran biaya-biaya yang dituju pada proyek atau operasional 

kantor 
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b) Melakukan penyimpanan bukti transaksi yang lengkap serta pencatatan kas 

besar yang lebih baik, sehingga lebih mudah dipahami 

c) Memanfaatkan hasil kerja praktikan dan menyadari pentingnya laporan 

keuangan pada perusahaan sebagai salah satu informasi dalam mengambil 

keputusan 



 

 

53 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Akta Pendirian PT Bayu Sukses Pratama No. 4 Tanggal 1 Maret 2002 

 

Akta Pernyataan Keputusan Rapat (PKR) PT Bayu Sukses Pratama No. 16 Tanggal 4 

September 2015 

 

Badan Pusat Statistik. Februari 2019: Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 

5,01 persen. Berita Resmi Statistik. 2019. 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2019/05/06/1564/februari-2019--tingkat-

pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-5-01-persen.html (diakses pada tanggal 

24 September 2019) 

 

Company Profile PT Bayu Sukses Pratama 

 

FE-UNJ. Pedoman Praktik Kerja Lapangan. Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta, 2012. 

 

Prianthara, I. B. Teddy. Sistem Akuntansi Perusahaan Jasa Konstruksi. Graha Ilmu. 

Yogyakarta, 2010. 

 

Setyawan, Feri Agus. Pertumbuhan Ekonomi Diproyeksi Mandek 5,05 Persen 

Kuartal III. CNN Indonesia. 2019. 

https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20191101162100-444900/pertumbuhan-

ekonomi-diproyeksi-mandek-505-persen-kuartal-iii (diakses pada tanggal 1 

Oktober 2019) 

  

https://www.bps.go.id/pressrelease/2019/05/06/1564/februari-2019--tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-5-01-persen.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2019/05/06/1564/februari-2019--tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-5-01-persen.html
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20191101162100-444900/pertumbuhan-ekonomi-diproyeksi-mandek-505-persen-kuartal-iii
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20191101162100-444900/pertumbuhan-ekonomi-diproyeksi-mandek-505-persen-kuartal-iii


 

 

54 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



55 

 

 

 

Lampiran 1: Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan 

 

  



56 

 

 

 

Lampiran 2: Surat Penerimaan Praktik Kerja Lapangan 

 



57 

 

 

 

Lampiran 3: Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan 



58 

 

 

 

Lampiran 4: Surat Pernyataan 



59 

 

 

 

Lampiran 5: Struktur Organisasi PT Bayu Sukses Pratama : Head Office 

 

 

Lampiran 6: Struktur Organisasi PT Bayu Sukses Pratama : Site Office 

 



60 

 

 

 

Lampiran 7: Log Harian 

 



61 

 

 

 



62 

 

 

 

 



63 

 

 

 

Lampiran 8: Database Awal Perusahaan 

 

 

Lampiran 9: Daftar Akun Lama 

 



64 

 

 

 

Lampiran 10: Hasil Input Daftar Akun 

 

 

Lampiran 11: Data Excel Pelanggan 

 



65 

 

 

 

Lampiran 12: Hasil Input Data Pelanggan Pada EAS 

 

 

Lampiran 13: Data Excel Pemasok 

 



66 

 

 

 

Lampiran 14: Hasil Input Data Pemasok Pada EAS 

 

  



67 

 

 

 

Lampiran 15: SPT Tahunan 



68 

 

 

 

Lampiran 16: Input Aset Tetap 

 

 

Lampiran 17: Hasil Input Aset Tetap Pada EAS 

 

  



69 

 

 

 

Lampiran 18: Menyusutkan Aset Tetap 

 

 

Lampiran 19: Proyek Berjalan 

 

  



70 

 

 

 

Lampiran 20: Rekap Faktur Keluaran 

 

 

  



71 

 

 

 

Lampiran 21: Pengarsipan Bukti Pendukung Transaksi 

 

  



72 

 

 

 

Lampiran 22: Pencatatan Transaksi Pendapatan 

 

 

Lampiran 23: Jurnal Umum 

 

 



73 

 

 

 

Lampiran 24: Laporan Semua Jurnal 

 

 

Lampiran 25: Laporan Laba Rugi 

 



74 

 

 

 

 

Lampiran 26: Laporan Laba Rugi Multi Proyek 

 

  



75 

 

 

 

Lampiran 27: Daftar Hadir PKL 



76 

 

 

 

 



77 

 

 

 

 



78 

 

 

 

Lampiran 28: Penilaian PKL

 



79 

 

 

 

Lampiran 29: Kartu Konsultasi Bimbingan  

 


